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Abstrak  

 

Analisis sentimen merupakan riset komputasional dari opini, sentimen dan emosi yang di ekspresikan secara tekstual dengan 

menggunakan metode pengelompokkan sehingga menghasilkan penilaian bernilai positif atau negatif. Proses analisis ini 

umumnya dimulai dengan pengumpulan data yang kemudian di olah melalui pendekatan machine learning. Salah satu teknik 

pengumpulan data tersebut yaitu menggunakan  internet dan beragam platform media sosial lainnya. Salah satu jenis platform 

media sosial yang sangat berkembang saat ini adalah Twitter. Media sosial Twitter mempermudah masyarakat untuk bebas 

berpendapat melalui cuitan atau biasa disebut dengan tweets. Netizen dapat dengan bebas menyampaikan opini pribadinya untuk 

topik apapun, termasuk persepsi terhadap kasus kriminal yang terjadi di Indonesia. Salah satu kasus terbaru yang tengah menjadi 

topik perbincangan hangat saat ini adalah kasus pembunuhan Brigadir Joshua dengan tersangka yaitu seorang Irjen Polri yaitu 

Ferdy Sambo. Sehingga di dalam penelitian ini opini masyarakat yang terdapat pada platform Twitter tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan analisis sentimen untuk mengetahui pendapat publik terhadap kasus Ferdy Sambo. Data yang 

digunakan terdiri dari 234 data tweet dengan persentase opini positive sebesar 51,50% dan negative sebesar 48,50% yang 

kemudian diklasifikasikan dengan Algoritma Naive Bayes Classifier dengan hasil yang didapat nilai f1-score sebesar 75%.  

 

Kata kunci: Sentiment Analysis, Naïve Bayes, Machine Learning, Twitter 

 

Analyzing Public Sentiment on the Brigadier J Shooting Case Using the Naïve Bayes Classifier 

Algorithm 
 

Abstract 
 

Sentiment analysis is computational research of textually expressed opinions, sentiments, and emotions using grouping methods 

to produce positive or negative assessments. This analysis process generally begins with data collection, which is then processed 

through a machine learning approach. One of the data collection techniques is using the internet and other social media 

platforms. One type of social media platform that is currently growing is Twitter. Twitter social media makes it easier for people 

to express opinions through tweets, commonly called tweets, freely. Netizens can freely express their opinions on any topic, 

including perceptions of criminal cases in Indonesia. One of the latest cases, which is currently a hot topic of conversation, is 

the murder case of Brigadier Joshua and the suspect, Inspector General of Police Ferdy Sambo. So, in this research, public 

opinion on the Twitter platform can be used as material for sentiment analysis to determine public opinion regarding the Ferdy 

Sambo case. The data used consisted of 234 tweets data with a positive opinion percentage of 51.50% and a negative opinion of 

48.50%, which was then classified using the Naive Bayes Classifier Algorithm with the results obtained with an f1-score of 75%. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang berlangsung dengan cepat telah memudahkan akses dan perolehan informasi, termasuk melalui 

penggunaan media sosial. Sebagian besar individu dari berbagai usia dan lokasi menghabiskan banyak waktu mereka 

menggunakan jaringan sosial sebagai platform untuk menyampaikan pendapat mereka, dan salah satunya adalah Twitter. Twitter, 

sebagai platform media sosial, sangat diminati oleh masyarakat di seluruh dunia [1], dengan catatan memiliki 313 juta pengguna 

aktif setiap bulannya pada tahun 2016. Pada tahun 2015, jumlah pengguna Twitter dari Indonesia hanya mencapai 72,7 juta. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hampir 1 dari 5 pengguna Twitter di seluruh dunia berasal dari Indonesia. 

Pada tahun 2022 diketahui bahwa Twitter merupakan salah satu media sosial paling populer di Indonesia dengan pengguna 

Twitter kelima teraktif di dunia [2] yakni 79% dari pengguna Twitter Indonesia merupakan pengguna aktif [3]. Lebih detailnya, 

berdasarkan laporan We Are Social, jumlah pengguna Twitter di Indonesia mencapai 18,45 juta pada tahun 2022 [4]. Cara kerja 

dalam penggunaan Twitter adalah membuat postingan yang disebut dengan tweet, dengan maksimal 140 karakter setiap 

postingannya. Melalui tweet, pengguna Twitter dapat saling berinteraksi dan berbagi pendapat atau opini. Masyarakat 

menyampaikan curhatan dan pendapat mereka di media sosial Twitter ini, mereka saling beradu argument terhadap masing-

masing mereka bagi yang Pro dan yang Konttra terhadap kasus ini. Hasil dari tweet dan beradu argumen masyarakat ini dapat 

kita ambil pendapat mereka yang berupa teks, dari hasil teks ini diolah menggunakan pendekatan machine learning, Bentuk 

analisis pendapat atau review dapat dilakukan menggunakan teknik analisis sentimen, dimana proses ini dilakukan untuk 

mengekstrak, memahami, dan mengolah data tekstual secara otomatis menggunakan pendekatan machine learning untuk 

mendapatkan informasi baru yang bisa berguna untuk diinformasikan Kembali [5,6,7,8]. 

Salah satu contoh kasus yang baru saja terjadi tepatnya pada tanggal 8 Juli 2022 yang sangat menggemparkan negara Indonesia 

adalah terjadinya kasus pembunuhan yang dilakukan oleh salah seorang inspektur jenderal kepolisian yaitu Irjen Ferdy Sambo 

kepada bawahannya yaitu seorang brigadir kepolisian yaitu Almarhum Joshua Hutabarat. Permasalahan ini kian memanas ketika 

banyak terjadi konspirasi dan kebohongan selama berlangsungnya masa persidangan. Hal ini menjadi bahan perbincangan 

masyarakat umumvsamapi ke media sosial, ada yang Pro dan ada yang Kontra terkait kasus ini. Media social sekarang menjadi 

tempat bagi masyarakat untuk menyampaikan opini dan pendapat mereka masing-masing. Data yang ada di media sosial ini 

berbentuk teks, untuk mengekstrak informasi yang ada di media sosial ini digunakan pendekatan machine learning, data teks ini 

diolahdan diklasifikasikan dengan teknik text mining. Klasifikasi teks adalah proses mengelompokkan teks berdasarkan kata-

kata, frasa, atau kombinasi dari keduanya untuk menentukan kategori yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada teks yang 

berhubungan dengan sentimen, klasifikasi biasanya dilakukan untuk mengidentifikasi apakah teks tersebut mengandung 

sentimen positif atau negatif. Sebelum melakukan klasifikasi, data teks harus dipersiapkan melalui tahap pre-processing. 

Preprocessing teks adalah tahap yang sangat penting karena akan memengaruhi kualitas tahap klasifikasi selanjutnya [6,7]. Tahap 

preprocessing ini bertujuan untuk memilih kata-kata kunci yang signifikan dan menghilangkan kata-kata yang tidak berkontribusi 

dalam membedakan antara dokumen-dokumen. Tahap preprocessing juga bertujuan untuk mengubah data teks ke dalam struktur 

data yang cocok untuk analisis data. Tahap-tahap dalam preprocessing teks meliputi membersihkan teks, memberi label, 

menghapus stopwords, normalisasi, dan stemming [8]. 

Algoritma Naive Bayes Classifier adalah salah satu algoritma yang terintegrasi dalam data mining yang menonjol karena 

kemudahannya dalam penerapan serta kinerjanya yang sangat cepat [9]. Algoritma ini memungkinkan implementasi dengan 

struktur yang simpel, namun tetap memberikan hasil klasifikasi yang efektif. Metode klasifikasi Naive Bayes merupakan 

pendekatan statistik yang mampu memprediksi probabilitas keanggotaan suatu kategori dengan dasar Teorema Bayes. 

Keunggulan dari Naive Bayes Classifier terlihat dari kemampuannya yang sebanding dengan decision tree dan neural network, 

terutama ketika dihadapkan pada dataset besar, di mana algoritma ini terbukti memiliki akurasi tinggi dan waktu pemrosesan 

yang efisien [10]. 

Teorema Bayes, yang mendasari pengklasifikasi Bayes, pertama kali ditemukan oleh Thomas Bayes pada abad ke-18. Dalam 

penelitian perbandingan algoritma klasifikasi, Naive Bayes Classifier, yang juga dikenal sebagai simple Bayesian classifier, 

terbukti efektif dengan tingkat akurasi dan kecepatan yang tinggi ketika diaplikasikan pada dataset yang besar [11,12]. Oleh 

karena itu, algoritma ini sering digunakan dalam berbagai aplikasi, termasuk menganalisis opini dan sentimen publik di berbagai 

platform. Penelitian ini akan memanfaatkan metode Naïve Bayes Classifier untuk mengklasifikasikan analisis sentimen terhadap 

tweet yang berhubungan dengan kasus penembakan Brigadir J yang memungkinkan pemahaman yang lebih dalam terhadap 

opini publik sehingga bisa menghasilkan informasi baru yang berguna. 

2. Metodologi 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut : 
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Gambar 1.  Flowchart Penelitian 

2.1 Pengumpulan Data 

Crawling atau pengumpulan data merupakan sebuah alat untuk mengindeks dan mengunduh konten dari internet, lalu disimpan 

ke dalam database mesin pencari [12]. Ada berbagai cara untuk melakukan pengumpulan data melalui media sosial Twitter, 

tentunya dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dari twitter API, tweepy, TWINT, dan snscrape, penulis memilih 

tweepy yang berbasis bahasa python untuk melakukan crawling data cuitan Twitter. Pada proses ini (dan proses-proses 

selanjutnya), data disimpan dalam file berformat CSV.   

2.2 Tahap Preprocessing 

Proses preprocessing data merupakan proses mengubah suatu dokumen yang tidak terstruktur menjadi data yang terstruktur 

untuk kebutuhan analisis lebih lanjut agar tidak mengurangi performanya sendiri karena pola data yang belum sesuai dengan 

sistem. Pada tahap preprocessing hanya menggunakan variabel data tweet opini. 

2.2.1. Tahapan Cleaning 

Data cleansing bisa disebut juga data cleaning atau data scrubbing [12]. Cleansing ini sendiri adalah tahap di mana karakter dan 

tanda baca yang tidak diperlukan dihapus dari teks [11]. Cleansing bertujuan untuk mengurangi gangguan/noise pada dataset. 

Tahap-tahap pada cleansing ini adalah Hapus URL, Hapus Username, hapus tanda RT dan hapus Hastag. Proses tersebut 

menggunakan regular expression (regrex) dalam parameter operator RapidMiner. Regrex yang digunakan adalah “http\S+|\S-

co\S+”, “@\S+”, “RT”, “#\S+”, dan “#\S+[-!"#$%&'()*+,./:;<=>?@\[\\\]_`{|}~]”. Contoh karakter yang dihilangkan seperti 

URL, tag (#), username (@), RT, juga tanda baca seperti titik (.), koma (,) dan tanda baca lainnya 

2.2.2. Tahapan Labeling 

Dari data crawling cuitan Twitter, dipilih 233 data cuitan Twitter untuk merepresentasikan contoh dari data cuitan Twitter dengan 

sentimen positif 120 data dan negatif 113 data. 233 data ini kemudian yang akan menjadi set data pelatihan (yang sudah dilabeli) 

dan set data test (data sama yang tidak dilabeli).  Untuk pelabelan ini kelas dari setiap data, penulis menggunakan kode angka 

dengan ketentuan: 1 sebagai sentimen negatif dan 0 sebagai sentimen positif. Pelabelan negatif (kode=1) berarti kalimat tersebut 

tidak mendukung Ferdy Sambo [13]. Sedangkan, pelabelan positif (kode=0) berarti kalimat tersebut mendukung kasus atau netral 

terhadap pihak Ferdy Sambo. 

2.2.3. Tahapan Tokenisasi  

Tokenisasi merupakan proses memecah kalimat menjadi kata-kata menjadi lebih berarti dan bermakna [14,15]. Tokenisasi 

memisah setiap kata yang menyusun kalimat. Misalkan “kementerian pendidikan dan kebudayaan”, setelah di tokenisasi menjadi 

“kementerian”, “pendidikan”, “dan”, “kebudayaan”. 

2.2.4. Tahapan Stopword 

Pada tahapan Stopword, menghapus kata yang dianggap tidak memberikan dampak terhadap informasi yang ada pada suatu data 

tweet. Pembersihan data stopwords dan pada penelitian ini menggunakan library python pySastrawi. Daftar kata stopword pada 

penelitian bersumber dari penelitian [12,16,17]. Pada tahap ini, kumpulan tweet melalui tahap stopword removal. Setiap kata 

pada tweet diperiksa. Apabila terdapat kata sambung, kata depan, kata ganti, atau kata yang tidak ada hubungannya dalam analisis 

sentimen, maka kata tersebut akan dihilangkan. Kata-kata yang terkandung pada daftar stopword yang terdapat pada daftar kata 

stopword Bahasa Indonesia berisi kata-kata yang sering muncul namun tidak memiliki arti. Pada contoh kata “bagaimana”, 

“juga”, “agar” dan “jadi” terdapat di tabel kata stopword sehingga kata tersebut harus dihilangkan. 

2.2.5. Tahapan Normalisasi 

Tahap normalisasi merupakan tahapan pra-pemrosesan yang dilakukan sebagai penyesuaian terhadap kemunculan nilai kontinu 

dalam fitur dataset yang akan mempengaruhi hasil proses klasifikasi dengan Naïve Bayes. 
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2.2.6. Tahapan Steaming 

Stemming merupakan tahapan untuk melakukan proses mengubah kata yang berimbun infix maupun suffix menjadi sebuah kata 

dasar yang akan lebih mengandung sebuah makna untuk peroleh suatu informasi sehingga komentar akan menjadi lebih spesifik 

dalam pengkategorian [15]. Contoh stem list yang digunakan adalah: menepatkan; tepat; penyogokan; sogok; ketakutan; takut; 

menyepakati; sepakat; kesukarelaan; sukarela; strategisnya; strategis; pembetulan; betu; menjengkelkan ; jengkel; dll. 

2.3 Tahap Pemodelan 

Pada tahapan ini menerapkan metode Naïve Bayes Classifier sebagai klasifikasi pada analisis sentimen. Naïve Bayes Classifier 

termasuk dalam teknik data mining supervised learning yang merupakan pendekatan terarah, datasetnya sudah memiliki label 

(class). 

2.4. Klasifikasi 

Dalam metode Naive Bayes Classifier dilakukan proses pengklasifikasian teks berdasarkan data latih yang sebelumnya telah ada 

didalam database sistem. Penelitian terkait naive bayes classifiers melalui beberapa tahap yakni prior probability, conditional 

probability, pemilihan kategori akan ditentukan melalui nilai maksimum kategori terpilih. 

2.5. Evaluasi 

Evaluasi performansi dilakukan untuk menguji hasil klasifikasi dengan mengukur nilai kebenaran dari sistem. Parameter yang 

digunakan untuk mengukur nilai kebenaran yaitu accuracy. Accuracy adalah persentase dokumen yang berhasil diklasifikasikan 

dengan tepat oleh sistem. Perhitungan accuracy memanfaatkan metode confusion matrix. Perhitungan accuracy menggunakan 

persamaan 1 sebagai berikut [14,15] :  

 

(1)  

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengumpulan Data 

Data yang berhasil diperoleh adalah sebanyak  233 data. Contoh data tweet yang berhasil dikumpulkan pada dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Crawling Data 

3.2. Tahap Preprocessing 

Setelah dilakukan crawling/pengumpulan data, maka dilakukan tahap pre-processing. Pada tahap ini, akan dilakukan beberapa 

hal, yaitu membersihkan data dengan menghilangkan karakter-karakter  
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yang tidak dibutuhkan (emoji, tanda baca, angka, url), serta tweet duplikat.  Kemudian diberikan pelabelan sentimen apakah 

termasuk positif atau negatif Berikut ini hasil data yang telah dibersihkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Data yang Telah Bersih 

Selanjutnya, data yang telah bersih akan dilakukan  ditokenisasi dimana pada tahap ini tweet akan dipisahkan kata per kata 

seperti pada Gambar 3 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Data yang Telah Ditokenisasi 

Kemudian selanjutnya sebagai penyesuaian terhadap kemunculan nilai kontinu dalam fitur dataset yang akan mempengaruhi 

hasil proses klasifikasi dengan Naïve Bayes maka dilanjutkan dengan tahapan normalisasi. Berikut ini hasil gambarnya. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Normalisasi 

Kemudian akan dibuat fungsi menghapus stopword pada seluruh tweet di dataset, dimana stopword ini sebelumnya telah dibuat 

pada file txt.  
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Gambar 5. Hasil Stopwords Removal 

Dan yang terakhir dibuat fungsi stemming untuk menghilangkan seluruh kata berimbuhan sehingga kata-kata tersebut kembali 

ke kata dasar. Hasilnya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Stemming 

3.3. Tahap Pemodelan 

3.3.1. Klasifikasi 

Dari pelatihan menggunakan 233 data yang sudah dilabeli, didapatkan hasil Classifier Evaluation Metrics, yaitu hasil Precision, 

Recall, dan F-measures seperti pada Gambar 4. Untuk sentimen negatif mendapatkan hasil precision 77%, recall 71%, f1-score 

74%. Untuk sentimen positif mendapatkan hasil precision 72%, recall 78%, f1-score 75%. Berikut ini hasil Classifier Evaluation 

Matriks. 

 

 

 

 

Gambar 7. Hasil Classifier Evaluation Metrics 

PNN tidak cocok digunakan untuk klasifikasi dataset yang besar [16,27]. Hal ini dikarenakan PNN memiliki struktur model yang 

kompleks dan jumlah parameter yang besar yang dapat menyebabkan overfitting pada data pelatihan dan penurunan kinerja pada 

data pengujian. PNN juga memerlukan memori yang besar untuk menyimpan semua data yang digunakan selama proses 
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pelatihan. Dalam kasus data yang sangat besar, memori yang dibutuhkan akan menjadi terlalu besar dan tidak tersedia pada 

sistem komputasi yang ada [28]. 

4.  KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, dilakukan proses klasifikasi sentimen analisis tweets pada berbagai sentimen publik tentang kasus Ferdy 

Sambo. Dengan persentase opini positive sebesar 51,50% dan negative sebesar 48,50%. Dengan klasifikasi Naive Bayes 

Classiefier hasilnya diketahui untuk sentimen negatif mendapatkan hasil precision 77%, recall 71%, f1-score 74%. Dan untuk 

sentimen positif mendapatkan hasil precision 72%, recall 78%, f1-score 85%. Dengan begitu dapat kita ketahui bahwa Algoritma 

Naive Bayes Classifier dalam penelitian ini bekerja cukup baik dan disarankan untuk penelitian selanjutnya terkait topik 

sentiment terhadap kasus ini, maka ditambahkan jumlah datanya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan machine learning 

dalam melakukan pelatihan pada tahapan training data, karena jika dataset atau data training lebih banyak, maka kemampuan 

mesin dalam melakukan prediksi maupun klasifikasi akan lebih maksimal. Dan untuk kinerja algortima naïve bayes sudah cukup 

baik dengan keterbatasan data pada penlitian ini. 
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